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Pendahuluan
Sistem Informasi Manajemen Aset Sekolah Berbasis Web ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan

sistem informasi manajemen aset sekolah berbasis web guna meningkatkan keteraturan dan efisiensi dalam proses
pengelolaan aset di MTsN 1 Sidoarjo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
aplikasi terhadap efektivitas dan efisiensi operasional sekolah, khususnya dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.
Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem
menggunakan diagram UML, implementasi dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, serta pengujian
sistem melalui metode black-box. Sistem ini memungkinkan pencatatan, pelacakan, dan pelaporan aset sekolah secara
terstruktur dengan akses pengguna yang disesuaikan berdasarkan peran
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Rumusan Masalah
Permasalahan yang menjadi topik utama penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana melakukan pengelolaan terhadap semua aset yang dimiliki oleh MTsN 1
Sidoarjo ?

2. Bagaimana pengembangan sistem informasi manajemen aset berbasis web yang dapat
dilakukan, agar seluruh data aset dapat teridentifikasi ?
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Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Untuk menghasilkan perancangan sistem pengelolaan aset terpadu dilingkungan MTsN 1
Sidoarjo

2. Untuk menghasilkan pengaruh besar sistem aplikasi terhadap efektivitasdan efisiensi bagi
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar siswa danpelayanan publik di MTsN 1
Sidoarjo.
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Metode
Untuk mendapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam Penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam merancang sistem yang akan dikembangkan. 
Adapun beberapa metode yang dipakai antara lain sebagai berikut 

1. Wawancara (Interview): Dilakukan dengan pemangku kepentingan utama, termasuk waka sarpras, staf tata
usaha, dan personel IT. untuk memahami persyaratan, tantangan, dan harapan mereka dari sistem baru.

2. Diskusi Grup: Diadakan dengan berbagai pihak untuk mengumpulkan wawasan tentang fungsi-fungsi spesifik
yang diperlukan untuk manajemen aset yang efisien.

3. Tinjauan Dokumen: Menganalisis dokumentasi yang ada, termasuk inventaris aset, catatan pemeliharaan, dan
laporan manajemen, untuk mengidentifikasi kesenjangan dan area yang perlu ditingkatkan.

4. Alur Kerja: Memetakan alur kerja manajemen aset saat ini untuk mengidentifikasi hambatan dan inefisiensi.
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Diagram Konteks Sistem Usulan
Diagram Konteks Sistem Usulan

Diagram tingkat tinggi yang mewakili seluruh

sistem sebagai satu proses dan menunjukkan

interaksi antara sistem dan entitas eksternal

seperti pengguna, manajemen, dan basis data

eksternal. Diagram ini memberikan gambaran

umum tentang batasan sistem dan antarmuka

eksternal .
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DFD Level 1

DFD Level 1

DFD level 1 merupakan perluasan dari

diagram konteks. Pada DFD level 1, terdapat

tiga user yang terlibat, yaitu admin, waka, dan

kepala, masing-masing dengan aliran data

mereka sendiri. Setiap aliran data akan

disimpan ke dalam database[10]. Gambar

berikut merupakan DFD level 1.
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Class Diagram

Class Diagram

Class diagram menjelaskan tentang

pembuatan rancangan tabel di dalam database

management sistem (DBMS). Kolom dan

tabel di dalam DBMS dirancang melalui

atribut-atribut yang ada. Untuk contoh class

diagram dapat diamati Gambar dibawah ini.



9

Hasil dan Pembahasan
• Pengujian sistem informasi menggunakan metode black box testing ini secara fungsional menunjukkan

bahwa proses pengujian pada fitur sistem mampu memverifikasi kemampuan pengguna dalam melakukan
login dengan menggunakan username dan password masing-masing. Pengujian dengan data normal
menunjukkan tidak adanya kesalahan pada sistem, sehingga menandakan bahwa program telah berjalan
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Untuk menjaga kestabilan fungsi website tersebut, diperlukan standar
prosedur operasional penggunaan yang jelas.

• Secara non-fungsional, proses pengujian dilakukan dengan menambahkan berbagai aspek tambahan untuk
mengetahui kemampuan perangkat lunak atau aplikasi dalam menjalankan perintah tertentu. Pengujian ini
juga bertujuan memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik pada perangkat pengguna serta
berfungsi untuk menjaga keamanan program.
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User Interface

Saat pertama kali mengakses website

keper postnet maka akan muncul tampilan

login. Halaman login ini diakses oleh

pengguna admin maupun user. Khusus

untuk username dan password sudah

disediakan sebelumnya saat pendaftaran

pelanggan baru.
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User Interface

Fitur Input Barang

Dashboard 

Admin

Halaman Daftar 

Tunggu
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User Interface

Laporan Aset

Data Lokasi
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User Interface

Upload Foto Barang

Update Lokasi
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Simpulan
Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi manajemen aset sekolah berbasis web, dapat

disimpulkan bahwa sistem ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengendalian
aset. Sistem informasi ini membantu dalam identifikasi kondisi dan posisi aset yang ada. Dengan adanya
sistem ini, mempermudah bagian tata usaha untuk membuat laporan bulanan, serta membantu
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar siswa dan pelayanan publik di MTsN 1 Sidoarjo.

Saran yang bisa diberikan untuk pengembangan sistem ke depan adalah menambahkan fitur notifikasi
real-time melalui email atau whatsapp jika ada perpindahan aset untuk melacak riwayat penggunaan barang.
Dapat juga menambahkan fitur klasifikasi aset berdasarkan kategori serta menambahkan fitur cetak QR Code
atau RFID untuk tracking fisik.
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